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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diteliti dan mendapatkan bukti datanya, Gending Sawunggaling 

adalah gending soran dan merupakan gending yang termasuk dalam kategori 

kurang populer. Berpijak pada temuan tersebut, Gending Sawunggaling adalah 

bahan yang mentah untuk diolah menjadi sajian lirihan. Tahap selanjutnya setelah 

pengumpulan data, penulis melakukan proses penggarapan gending. Proses 

penggarapan tersebut dimulai dari tafsir ambah-ambahan, padhang ulihan, tafsir 

pathet, dan pemilihan cengkok genderan. Analisis tafsir padhang ulihan dan pathet 

merupakan hal yang sangat kompleks, karena setiap orang mempunyai tafsir 

dengan cara yang berbeda. Analisis pathet balungan Gending Sawunggaling, 

penulis mendapati balungan yang berpathet sanga dan manyura. Analisis tersebut 

berpengaruh pada tahap selanjutnya yaitu pemilihan cengkok gender, dalam hal ini 

penulis perlu narasumber dan sejumlah rekaman audio maupun video sebagai 

referensi dan acuan untuk menggarapnya.  

Proses penafsiran cengkok gender terhadap notasi balungan Gending 

Sawunggaling, penulis mendapati sejumlah temuan, salah satunya yaitu penulis 

menerapkan cengkok Yo Bapak. Cengkok tersebut penulis terapkan pada seleh 6 

balungan .6.5 .6.4 bagian dhawah. Awal mula garap gender seleh 6 tersebut 

menggunakan cengkok dualolo alit, tetapi setelah melakukan penelusuran lebih 

lanjut, seleh tersebut dapat digarap menggunakan cengkok Yo Bapak. Penulis 
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menerapkan cengkok tersebut dengan cara menggunakan konsep mungguh sebagai 

dasar. Setelah melakukan proses penafsiran cengkok gender terhadap notasi 

balungan Gending Sawunggaling Laras Pelog Pathet Lima penulis menyimpulkan, 

bahwa garap gending tersebut terdapat sejumlah 15 cengkok genderan yang 

diterapkan. Adapun rinciannya, yaitu dualolo ageng, dualolo alit, rambatan, kuthuk 

kuning kempyung, jarik kawung, ora butuh, ela-elo, kuthuk kuning gembyang, 

tumurun ageng, nduduk alit, tuturan, puthut gelut, debyang-debyung, yo bapak, dan 

gantungan. Berpijak pada jenisnya, yaitu cengkok umum, cengkok khusus, cengkok 

tuturan, dan cengkok gantungan.  

B. Saran 

Penelitian ini sebaiknya menjadi referensi bagi peneliti lainnya dalam 

menggarap sebuah gending. Literatur yang terbatas membuat peneliti harus cermat 

dalam mencari sumber-sumber yang akan dijadikan referensi atau acuan guna 

mencapai hasil penelitian yang kompleks dan akurat. Penulis berharap semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya khususnya 

yang mengkaji gending tradisional sebagai objek analisa.  
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